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ABSTRACT 
Introduction: Dry skin is a frequent skin condition that can occur at many ages. Measuring the hydration level 
is essential to prevent dry skin. Some internal factors can cause dry skin, such as age, hormone level, etc. 
Meanwhile, there are also external factors, such as environmental conditions and the use of topical skin 
products. This study aims to measure the increment in hydration level before and after the subject is given an 
intervention product from a mask based on expired date milk powder, which has been fermented as yogurt.  
Methods: Methods used in this study are comparison tests with quasi experimental. Samples are taken by no 
random consecutive sampling. The inclusion criteria are men and woman from 18 to 60 years of age who has 
stopped using masks for a minimum of 3 days. The exclusion criteria are the respondent who refused to 
participate in this study, has a severe skin condition, and is allergic to the intervention product. The data is 
collected by measuring the hydration level of the subject with a digital skin analyzer and distributing 
questionnaires. The data are analyzed with the statistical Wilcoxon test and Kolmogorov Smirnov normality 
test.  
Results: Of 100 healthy subjects contributing, 70% are women, and 30% are men. This study significantly 
differs in the mean quality before and after intervention, with p=<0.001.  
Conclusions: Based on this study, we found that using the intervention product generated increasing 
outcomes for hydrating the skin.  
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ABSTRAK 
Pendahuluan: Kondisi kulit yang kering cukup sering terjadi dan dapat mengenai semua usia. Maka dari itu 
diperlukan pengukuran kadar hidrasi untuk mencegah kondisi kulit kering. Terdapat beberapa faktor yang 
dapat menimbulkan kondisi kulit kering, baik faktor internal seperti usia, kadar hormon, dll maupun faktor 
eksternal seperti kondisi lingkungan dan penggunaan produk kecantikan secara topikal. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk menghitung peningkatan kadar hidrasi sebelum dan sesudah penggunaan produk intervensi 
berupa masker berbahan dasar susu bubuk kedaluwarsa yang kemudian difermentasi menjadi yoghurt.  
Metode: Penelitian ini adalah uji perbandingan dengan desain quasi experimental. Sampel diambil secara no 
random consecutive sampling, dengan kriteria inklusi pria dan wanita usia 18-60 tahun dan telah 
menghentikan penggunaan masker umum untuk minimal selama 3 hari, dan kriteria eksklusi berupa reponden 
yang menolak ikut dalam penelitian, dengan gangguan kulit yang parah, dan riwayat alergi terhadap bahan 
intervensi. Pengambilan data dilakukan dengan cara mengukur kadar hidrasi subjek menggunakan alat ukur 
berupa skin analyzer, serta membagikan kuisioner. Data dianalisa menggunakan uji statistika Wilcoxon dan 
uji normalitas Kolmogorov Smirnov.  
Hasil: Terdapat 100 subjek sehat yang diberikan intervensi, terdiri dari 70 responden wanita (70%) dan 30 
responden pria (30%). Pada penelitian ini didapatkan perbedaan rerata skor hidrasi secara bermakna pada 
subjek sebelum dan sesudah intervensi dengan p=<0,001. 
Simpulan: Berdasarkan hasil studi ini, didapatkan pemberian produk intervensi meningkatkan kadar hidrasi 
secara bermakna. 
Kata Kunci: hidrasi, susu bubuk kedaluwarsa, susu yoghurt 
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PENDAHULUAN 

Kulit merupakan organ protektif terbesar 

pada tubuh, berperan sebagai lini pertama 

barrier fisik terhadap lingkungan. Fungsi kulit 

sendiri termasuk regulasi suhu dan proteksi 

terhadap paparan sinar ultraviolet (UV), 

trauma, patogen asing, mikroorganisme dan 

juga toksin. Kulit juga memainkan peranan 

sebagai sensor persepsi, kontrol terhadap 

cairan, dan homeostasis.1 Karena fungsinya 

yang bertindak sebagai barrier untuk menjaga 

jaringan dibawahnya, maka fungsi dari kulit ini 

harus tetap dipertahankan.2  Indikator kulit 

yang sehat adalah dimana fungsi barier 

epidermal dapat bekerja dengan baik sebagai 

fungsi protektif. Kondisi barier epidermal ini 

bergantung pada properti fisiknya salah 

satunya hidrasi epidermis.3 Epidermal Water 

Content ini sangat penting untuk mencegah 

kulit kering dan mempertahankan plastisitas 

kulit.10 Adanya gangguan pada fungsi ini dapat 

mengakibatkan peningkatan Transepidermal 

Water Loss atau TEWL.9 

Xerosis (kulit kering) adalah kondisi 

yang terjadi akibat barrier kulit yang terganggu 

sehingga bisa menyebabkan inflamasi kulit, 

iritasi, dll.7 Data menunjukkan bahwa hampir 

30% dari populasi dengan usia lebih dari 16 

tahun menunjukkan adanya kondisi kulit 

kering. Maka dari itu, tingginya prevalensi kulit 

kering pada populasi mengindikasikan 

kebutuhan edukasi dan juga tindakan 

preventif, sehingga hidrasi terhadap kulit 

merupakan komponen penting untuk menjaga 

kesehatan kulit.2,8 Menjaga dan meningkatkan 

kesehatan serta integritas kulit adalah tujuan 

utama dalam perawatan jangka pendek 

maupun jangka panjang.3 Produk-produk 

perawatan kulit dapat digunakan untuk 

menjaga fungsi tersebut. Produk perawatan 

kulit yang dapat digunakan salah satunya 

adalah dengan penggunaan masker.11 

Masker adalah salah satu produk yang 

dapat dengan mudah diakses dan digunakan, 

juga memperlihatkan efek instan pada kulit. 

Bahan bioaktif dengan mekanisme yang 

berbeda ditambahkan ke dalam masker untuk 

memberikan sifat peremajaan pada kulit, 

termasuk pelembab, exfoliants, pencerah, 

vitamin, mineral, dan growth factor.11 Dengan 

adanya hal-hal tersebut, diharapkan 

penggunaan masker dapat melembabkan kulit 

secara menyeluruh dan mendalam. Masker 

sendiri tersedia dalam berbagai bentuk seperti 

gel, emulsi, sheet mask, ataupun pasta.11 

Penggunaan masker berbahan dasar produk 

susu bisa menjadi salah satu pilihan.12 

Susu memiliki potensial biologik yang 

tinggi, dan karena non-toksisitasnya, susu 

digunakan dalam berbagai produk kecantikan 

dan dermatologis.12 Produk susu dapat hadir 

dalam berbagai bentuk dan dapat berpenga-

ruh bagi kesehatan kulit.13 Produk susu keda-

luwarsa memiliki kandungan komponen pen-

ting dengan nilai ekonomik tinggi di dalamnya 

seperti, protein, lemak dan laktosa. Menurut 

badan legislasi pangan, produk susu yang 

sudah kedaluwarsa tidak dapat dikonsumsi 

bagi manusia dari segi keamanan dan kua-

litasnya, namun secara kimiawi, produk ini 

masih mengandung sejumlah komponen yang 

dipertimbangkan seperti lemak, protein, gula, 

dan mineral. Komposisi dari susu bubuk 

kedaluwarsa pada suatu penelitian didapat-
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kan total komponen lemak (2,90%), protein 

(3,00%), keasaman (0,22%), laktosa (3,40%), 

dan tigkat kelembabannya (5,74%).15 Maka 

dari itu, produk ini dapat digunakan sebagai 

substansi bagi industri non pangan, seperti 

dalam industri kecantikan.15 Beberapa studi 

juga memperlihatkan bahwa memungkinkan 

untuk memformulasikan cold cream efektif 

yang mengandung produk susu kedaluwar-

sa.15 Pada salah satu studi penelitian melaku-

kan tes tingkat iritasi krim wajah dengan ba-

han dasar protein dari produk susu keda-

luwarsa, dan hasilnya tidak ada tanda keme-

rahan ataupun gatal, maka dari itu, seluruh 

formulasinya dikatakan aman untuk aplikasi 

topikal.15 

Selain produk susu kedaluwarsa, peng-

gunaan produk susu dalam bentuk lain yang 

dapat digunakan adalah yoghurt. Yoghurt 

adalah susu yang dibuat melalui fermentasi 

bakteri. Yoghurt dibuat dari susu sapi (laktosa) 

dan menghasilkan asam laktat, yang berperan 

dalam protein susu untuk menghasilkan 

tekstur seperti gel dan bau yang khas pada 

yoghurt. Terdapat banyak laporan bahwa efek 

dari bakteri asam laktat terhadap penyakit kulit 

seperti dermatitis atopik dapat meningkatkan 

elastisitas kulit, dan hidrasi terhadap kulit.14 

Kandungan Alpha Hydroxy Acid (AHA) pada 

yoghurt dapat meningkatkan regenerasi dan 

mengeksfoliasi sel kulit yang menumpuk pada 

stratum corneum.14 Komposisi dari yoghurt 

pada suatu penelitian terdapat total lemak 

(2,90%), protein (3,70%), laktosa (3,00%), 

bakteri probiotik, dan didapati pH yoghurt 

sekitar 4,6 akibat fermentasi dari laktosa men- 

jadi asam laktat.14 

Bahan tambahan lainnya yang juga bisa 

digunakan adalah teh. Teh kaya akan 

kandungan polyphenols yang memiliki efek 

positif terhadap kenampakan kulit. Kan-

dungan dalam teh ini mempunyai aktivitas 

biologik sebagai antioksidan, fotoprotektif, 

antiselulit, dapat memperbaiki kulit yang 

rusak, serta dapat menghambat proses 

penuaan.14 Berdasarkan latar belakang di 

atas, penelitian ini dilakukan untuk menilai 

kondisi kelembaban kulit setelah penggunaan 

produk kecantikan berbahan dasar susu 

bubuk kedaluwarsa sebagai masker.  

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian uji 

klinik dengan desain quasi experimental yang 

dilaksanakan di Klinik Sukma Tangerang pada 

periode Januari 2023 - Februari 2023. Bahan 

intervensi yang digunakan sebagai bahan uji 

pada penelitian ini berupa produk yoghurt dari 

susu bubuk kedaluwarsa. Susu bubuk 

kedaluwarsa yang digunakan telah habis 

masa pakainya selama kurang lebih 1 tahun 

lamanya. Fermentasi susu bubuk tersebut 

dilakukan dengan cara memasukkan 1 buah 

kombucha, bibit kombucha yang digunakan 

pada penelitian ini, terdiri dari dominan 

mikroorganisme Acetobacter sp. Cara 

pembuatan masker produk intervensi adalah 

dengan memanaskan air sebanyak 300 cc, 

kemudian memasukkan 3 buah teh kantong 

dan 200 gr gula pasir, lalu diaduk hingga 

merata. Saat larutan teh dan gula sudah 

dingin, kemudian dimasukkan bubuk susu 

kedaluwarsa sebanyak 200 gr lalu diaduk 

kembali hingga semua larut, setelah ini 
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dimasukkan ke dalam wadah kaca kedap uda-

ra dan dimasukkan bibit kombucha kemudian 

ditutup, lalu difermentasi selama 2 minggu. 

Metode pembuatan ini diadaptasi dari suatu 

protokol oleh Nagaoka S.15 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini 

adalah responden dengan usia 18-60 tahun di 

Klinik Sukma Tangerang, dan bersedia meng-

hentikan penggunaan masker umum untuk 

minimal 3 hari. Kriteria eksklusi dalam peneli-

tian ini adalah responden yang menolak untuk 

berpartisipasi dalam penelitian, responden de-

ngan gangguan kulit yang parah, dan respon-

den yang memiliki riwayat alergi terhadap 

bahan intervensi. Sampel penelitian ini adalah 

seluruh kelompok pria dan wanita dengan usia 

18-60 tahun yang berada di tempat peng-

ambilan sampel Klinik Sukma pada periode 

Januari - Februari 2023 dan memenuhi kriteria 

inklusi. Besar sampel minimum pada peneli-

tian ini yaitu sebesar 60 responden dengan 

metode pengambilan sampel berupa no ran-

dom consecutive sampling. Semua responden 

ditempatkan pada satu ruangan yang sama 

dengan suhu yang sama karena pengujian 

dilakukan pada satu tempat yang sama dan 

dalam satu hari sehingga perlakuan terhadap 

seluruh responden seimbang. Setelah itu 

penggunaan produk intervensi dilakukan 

dengan metode yang sama yakni pengapli-

kasiannya dilakukan sebanyak satu kali de-

ngan mengoleskan pada area volar kemudian 

masker ditunggu selama 15 menit setelah itu 

dibilas manggunakan air. Pengukuran dilaku-

kan 15 menit kemudian menggunakan digital 

skin analyzer. Variabel bebas dalam peneli-

tian ini adalah penggunaan masker yoghurt 

dari susu bubuk kedaluwarsa. Variabel ter-

gantung dalam penelitian ini adalah hidrasi 

kulit setelah penggunaan produk intervensi 

menggunakan instrumen Digital Skin Analyzer 

CkeyiN, model number MR400. Teknik peng-

ukuran alat ini dengan Bioelectric Impedance 

Analysis (BIA), teknik ini memungkinkan 

dibedakannya antara fat-free mass dan total 

body water pada subjek yang tidak memiliki 

abnormalitas signifikan antara cairan dan 

elektrolit. Pengukuran hidrasi dilakukan de-

ngan cara menempelkan 2 buah ujung metal 

digital skin analyzer lalu tekan tombol rekam 

yang tersedia pada alat dan layar LED pada 

alat akan memproses selama 3-4 detik, lalu 

hasil ukur hidrasi kulit akan terlihat. Inter-

pretasi hasil hidrasi kulit dilakukan dengan 

cara melihat dan membandingkan angka pada 

alat yang digunakan oleh responden dengan 

tabel rujukan pada alat bawaan. Analisis 

statistik menggunakan uji statistik Wilcoxon 

test untuk mengukur rerata perubahan kadar 

hidrasi sebelum dan sesudah pemberian 

produk intervensi. Penelitian ini telah men-

dapatkan izin kaji etik dari Universitas Taru-

managara. 

 

HASIL 

Penelitian ini mengikutsertakan 100 o-

rang subjek penelitian yang memenuhi krite-

ria inklusi. Subjek penelitian didominasi oleh 

perempuan sebanyak 70 orang (70%) dan 

laki-laki sebanyak 30 orang (30%). Secara 

keseluruhan didapati rata-rata usia subjek 

yakni 38,71 tahun. Pada penelitian ini, didapati 

sebesar 62% responden tidak menggunakan 

masker, 21% menggunakan masker 1-2 kali/ 
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minggu, 5% menggunakan masker 3-4 

kali/minggu dan 11% yang tidak menggu-

nakan masker. Sebagian besar subjek pene-

litian dinyatakan mengalami peningkatan sta-

tus hidrasi setelah diberikan intervensi produk 

berupa masker yoghurt dari susu kedaluwar-

sa, dibandingkan dengan sebelum dilakukan 

intervensi. Rerata kadar hidrasi sebelum 

penggunaan masker yakni 54,31% dan sete-

lah diberikan intervensi berupa penggunaan 

masker didapati peningkatan kadar hidrasi 

yakni dengan rerata 59,62%. 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik 
Umum 

N % Mean (SD) Median (Min; Max) 

Umur     38,71 (13,09) 38,00 (17;60) 
Jenis Kelamin     

Laki-laki 30 30   
Perempuan 70 70   

BB   66,75 (13,34) 65,00 (42;110) 
TB   162,71 (6,72) 160,50 (150;187) 
Frekuensi Penggunaan Pelembab 

Tidak Pakai 26 26   
1-2x/hari 72 72   
>2x/hari 2 2   

Waktu Pakai     
Tidak Pakai 26 26   
Pagi 30 30   
Malam 44 44   

Penyakit Kulit     
Ya 7 7   
Tidak 93 93   
Riwayat Alergi 
Susu 

    

Ya 0 0   
Tidak 100 100   
Pre Hidrasi   54,31 (7,80) 59,00 (36;60) 
Post Hidrasi   59,62 (1,72) 60,00 (46;69) 

 

Tabel 2. Rerata Hidrasi 

Parameter 
Median 

(Min;Max) 
Mean 

Difference 
P Value 

Sebelum Hidrasi 59 (36;60) Negatif   15 <0,001 
Sesudah Hidrasi 60 (46;69) Positif     45  
  Ties        40  

 

Hasil uji sebab akibat antara perubahan 

hidrasi sebelum dan sesudah penggunaan 

masker menggunakan uji statistik Wilcoxon 

dikarenakan data bersifat kategorik numerik, 

bersifat dependent. Uji normalitas Kolmogorov 

Smirnov mendapatkan sebaran data yang 

tidak normal. Berdasarkan uji statistik 

Wilcoxon, didapatkan rerata hidrasi sebelum 

intervensi adalah 59 (30-60%) dan setelah 

intervensi adalah 60 (46-69%). Perubahan 

kadar hidrasi ini bermakna secara statistik 

(p<0,001). Dari total 100 responden, didapat-

kan yang mengalami penurunan hidrasi se-

banyak 15 responden, yang naik sebesar 45 

responden, dan yang tetap sebesar 40 res-

ponden. 
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DISKUSI 

Penggunaan produk topikal berupa 

masker berbahan dasar susu bubuk 

kedaluwarsa dapat menjadi pilihan untuk 

meningkatkan hidrasi kulit, hal ini didukung 

oleh studi penelitian ini. Terdapat peningkatan 

kadar hidrasi secara statistika yang 

bermakna. Penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian yang sudah pernah dilakukan 

sebelumnya oleh Velasco, et al. Penelitian 

tersebut mengungkapkan bahwa terdapat 

peningkatan status hidrasi pada lapisan paling 

atas dari kulit dengan penggunaan formulasi 

dari masker wajah, dibandingkan formulasi 

dari emulsi. Evaluasi biometrik kulit dari 

masker wajah peel-off (studi jangka pendek) 

menunjukkan bahwa masker lebih efektif 

meningkatkan efek pelembap pada stratum 

korneum dibandingkan emulsi berbasis air. 

Dengan demikian, masker lebih efisien 

daripada emulsi dalam hal efek 

melembabkan, namun efisiensinya tidak 

berkaitan dengan ekstrak kedelai fermentasi. 

Terdapat peningkatan kadar hidrasi yang 

bermakna (p<0,001) setelah intervensi 

dengan masker.16  

Penelitian lain oleh Montoya, et al. juga 

mendukung penelitian ini. Penelitian tersebut 

mengungkapkan bahwa efek dari masker iron 

oxide lebih superior dibandingkan sampel lain-

nya. Retensi air dan penurunan kehilangan 

transepidermal water loss diasosiasikan de-

ngan penggunaan iron oxide magnetic mask. 

Masker ini bersifat oklusif pada kulit sehingga 

meningkatkan efek menghalangi hilangnya 

cairan.17  

Quattrone, et al. meneliti 31 subjek yang 

menggunakan masker berbahan dasar hidro-

gel. Masker tersebut saat berkontak dengan 

kulit akan melepaskan komponen aktif yang 

antara lain dapat memberikan efek melem-

babkan. Penelitian ini mendapatkan adanya 

peningkatan kadar hidrasi selepas pemberian 

perlakuan kepada subjek, dan setelah pem-

berian 4 kali perlakuan peningkatan lebih sig-

nifikan terjadi. Sejalan dengan penelitian ini, 

pada penelitian tersebut juga turut mengaitkan 

kandungan Hyaluronic Acid (HA) pada masker 

yang diuji, dan hasilnya menyatakan kandung-

an HA memiliki efek anti penuaan, mening-

katkan hidrasi serta elastisitas kulit.18  

Rum, et al. meneliti penggunaan masker 

dari bahan susu dan rumput laut. Hasilnya 

adalah masker yang terbuat dari bahan aktif 

yoghurt memiliki kandungan antioksidan yang 

tinggi.19  

Penelitian Tran, et al. membuktikan bah-

wa AHA dapat digunakan sebagai bahan anti 

penuaan. Subjek diberikan rangkaian anti 

aging skin care dengan kandungan AHA da-

lam bentuk pelembab, krim mata, dan lain-

lain. Pemberian ini dapat meningkatkan para-

meter biomekanik pada kulit dengan pening-

katan signifikan (P<0,0001) setelah pemberi-

an selama 21 hari.20  

Perugini, et al. melakukan evaluasi ter-

hadap parameter dari kulit dan efek peng-

gunaan masker bioselulose yang melibatkan 

69 wanita kaukasia berusia antara 25-64 

tahun. Bioselulose merupakan polimer natural 

yang disintesis oleh beberapa tipe bakteri. 

Hasilnya masker bioselulose ini sangat dapat 

ditoleransi, dan memberikan hasil signifikan 

terhadap penurunan kerutan, dan efektif da-
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lam melepaskan komponen aktif terhadap ku-

lit yang memiliki efek menguntungkan. 

Bioselulose menurunkan kerutan dan kulit 

kasar secara signifikan, setelah 2 bulan 

pemakaian ditemukan terjadi peningkatan 

kekencangan pada kulit.21  

Vaughn, et al. mengulas perbedaan pa-

da kulit yang dialami setelah mendapatkan 

yoghurt yang mengandung prebiotik dan 

probiotik bila diberikan secara konsumsi oral 

dan secara topikal. Ternyata didapati kedua-

nya dapat meningkatkan kesehatan kulit, 

kandungan asam laktat dalam yoghurt dikata-

kan dapat meningkatkan ketebalan kulit, dan 

membentuk lapisan epidermal dengan pro-

duksi procollagen 1, sehingga dapat mening-

katkan kualitas barier kulit.11 

Penelitian Oda, et al. melibatkan kan-

dungan protein dalam susu dan pengaruhnya 

pada kulit. Penelitian ini meneliti kandungan 

protein susu yakni Lactoferrin pada kondisi 

kulit yang terpapar udara dingin. Kandungan 

lactoferrin (protein dalam susu) dalam susu 

dikatakan dapat meningkatkan kelembaban 

kulit.22 

Mori, et al. melakukan penelitian kepada 

101 wanita sehat dengan rentang usia 18-23 

tahun. Dalam penelitian tersebut, subjek 

dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu konsumsi 

prebiotik dan probiotik serta non-intake. Susu 

fermentasi yang diberikan mengandung strain 

Bifidobacterium breve Yakult, dan dievaluasi 

selama 4 minggu. Subjek pada kelompok ini 

mengalami kadar hidrasi pada stratum 

corneum yang signifikan.23  

Sebagai penutup, berdasarkan temuan 

pada studi ini serta studi lainnya yang 

mendukung, didapati bahwa penggunaan pro-

duk topikal berbahan dasar susu terhadap 

kondisi kulit memiliki efek yang sangat baik. 

Kandungan protein dalam susu, serta AHA 

yang dihasilkan dari yoghurt memiliki sifat 

memperbaiki integritas epidermal.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji statistik Wilcoxon, 

didapatkan rerata rerata hidrasi sebelum 

intervensi adalah 59 (30-60%) dan setelah 

intervensi adalah 60 (46-69%). Perubahan 

kadar hidrasi ini bermakna secara statistika (p 

Value <0,001). Dari total 100 responden, 

didapatkan yang mengalami penurunan 

hidrasi sebanyak 15 responden, yang naik 

sebesar 45 responden, dan yang tetap 

sebesar 40 responden. 
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